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Dintib Kota Yogyakarta
Cristiyana Suhantini me-

dang Operasional Dintib
Kota Yogyakarta akan lang-
sung melakukan penutu-
pan paksa.

“Sesuai dengan arahan,

kami mengenakan mereka
pelanggaran Perda tentang
Izin Gangguan. Sebab jika
dikenai Perda IMB (Izin
Membangun Bangunan),
bangunan tersebut hanya
menyewa. Ini yang jadi
masalah,” jelasnya.

Cristiyana pun memas-
tikan akan tetap menerus-
kan proses kepada pemilik
minimarket jejaring tak
berizin lainnya. yaitu pe-
milik minimarket di Jalan
Cendana, Jalan Menteri
Supeno, dan Wirobrajan.
Sedangkan untuk mini-
market ' Rejowinangun,
Kotagede belum akan di-
proses karena masih be-
lum beroperasi.
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“Pemilik minimarket
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an dan Jalan huﬂ

Berdasarkan pantauan
Forum Pemantau Indepen-
den (Forpi) Kota Yogya-
karta, minimarket jejaring
tak berizin di Jalan Cen-
dana sudah ‘mulai ber-
operasi beberapa waktu
lalu menyusul minimarket
tak berizin lainnya. Sama
halnya dengan yang lain,
pemilik minimarket terse-
but juga tidak menunjuk-
kan surat Izin Gangguan
(Ho).

Koordinator Forpi Kota
Yogyakarta Winarta, me-
ngatakan minimarket su-
dah tidak dimungkinkan
lagi dibangun di Kota Yog-
yakarta. Sebab mengacu
Peraturan Wali Kota (Per-
wal) Nomor 79 Tahun 2010
tentang Keberadaan Mini-
market Jejaring, kuota per-
dirian minimarket berjeja-
ring sudah habis.

~ Minimarket Tak Berizin

berizin tersebut, lanjutnya,
melakukan pelanggaran
Peraturan Daerah Nomor 2
Tahun 2005 Nl;ntmg D;ldl:l-
Gangguan. tinya, Di
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men minimar-
- Namun sebelum penu-
tupan paksa, saat ini ke-
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“Saat ini jumlah mini-
market di Kota Yogyakarta
sudah memenuhi kuota,

yaitu 52 minimarket. Lebih’

dari itu, berarti sudah tidak
bisa lagi mendirikan,” kata
Winarta.

Pembatasan tersebut,
lanjutnya, dianggap sudah
tepat. Sebabjika minimarket
jejaring tidak dibatasi, bisa
mematikan usaha kecil
masyarakat sekitar seperti
toko kelontong.

Dalam Perwal, juga su-
dah diatur mengenai jarak
minimal dengan pasar tra-
disional dan penggal jalan
mana yang boleh didirikan
minimarket jejaring. Sehi-
ngga ForpiKota Yogyakarta
pun mendesak pemkot se-
gera menindak minimarket
jejaring tak berizin yang
nekat beroperasi tanpa
Mmengantongi izin. (tiq)
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